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Abstract 
Powdery mildews are plant diseases caused by fungi, including Sphaerotheca fuliginea 
Poll. They cause a decrease on leaves health. Plant resistance to Sphaerotheca fuliginea 
Poll. might have a relationship to leaf anatomical structure, especially to epidermis. 
Therefore, the aim of this research was to characterize epidermal leaf structure of 
resistant and susceptible cultivars. This study used two resistant cultivars (PI 371795 
and PMAR), one susceptible cultivar (Action 434) and two other cultivars (Fresh 848 
and Sakata 144) which are not known their characteristic to powdery mildews. The 
fifth leaves (counted from the cotyledon) were collected from melon plants which 
reached early generative development. Leaf epidermal slides were prepared semi 
permanently. The results showed that the morphological leaves of resistant cultivars 
have dendatus leaf edges, while the susceptible one has repandus leaf edges. 
Anatomically, the leaves of PI 371795 had upper epidermal cells with wavy edges, but 
not in the others. Both PI 371795 and PMAR 5 had irregular shape of lower 
epidermal cells with curved edges, while leaf epidermal cells from susceptible cultivar 
tended to have irregular polygonal upper and lower epidermal cells with straight 
edges and shorter non-glandular trichomes. PMAR 5 had long glandular trichomes. 
There was significant difference between cultivars in the average of stomata number, 
the average of stomata index and trichome number on the lower epidermal tissue, but 
not on the lower epidermal tissue. In the lower epidermis, PI 371 and PMAR 5 had 
lower average of stomata number and stomata index compared to Action 434. PMAR 
5 had higher number of trichomes than susceptible cultivar (Action 434). Meanwhile, 
Fresh 848 cultivar tends to have similar characters to resistant ones in terms of leaf 
edges, lower epidermal shape, stomata number and index. Sakata 144 had similar 
characters to those the susceptible one in terms on leaf edges, lower epidermal cells 
shape, stomata number and index, but not in trichome number. It may be assumed 
that the first protection of melon against S. fuliginea Poll. is located on lower 
epidermal tissue.   
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Pendahuluan 
Tanaman melon sudah tersebar luas di 
seluruh daerah subtropik dan tropik termasuk di 
Indonesia (Prihatman, 2000), namun dalam 
budidayanya, baik secara konvensional maupun 
modern (hidroponik) masih ditemukan banyak 
hambatan, termasuk gangguan hama dan 
penyakit. Hambatan tersebut terkait dengan 
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kualitas melon yang dapat ditunjukkan dari 
ketahanannya terhadap hama dan penyakit. 
Keberadaan hama dan penyakit pada tanaman 
melon dapat membuat daun rusak yang 
selanjutnya berdampak pada turunnya kualitas 
buah (Setiadi dan Parimin, 2006). 
Kutu daun (Aphis gossypii Glover) 
merupakan hama serangga penyebab rusaknya 
daun melon yang sekaligus berperan sebagai 
vektor berbagai virus non-persisten, misalnya 
Cucumber Mosaic Virus (CMV) dan 
Watermelon Mozaic Virus (WMV). Lokasi 
faktor ketahanan melon terhadap virus ini 
antara lain terdapat pada daun yaitu di 
epidermis, mesofil dan jaringan pengangkut 
(Garzo et al., 2002). Jamur juga merupakan 
penyebab utama penyakit tanaman, disamping 
kutu daun (Lucas, 1998), yang dapat 
menurunkan hasil hingga 20% (Knight et al., 
1997). Powdery mildews pada tanaman melon, 
disebabkan oleh jamur tepung Sphaerotheca 
fuliginea Poll. berdampak pada kerusakan 
daun, sehingga warnanya menjadi coklat, 
kering dan gugur (Matheron dan Porchas, 
2000). Penyakit ini tidak menyerang buah, 
kecuali pada semangka (Lamey, 1991). 
Tanaman yang terkena powdery mildews akan 
memproduksi buah prematur, dan berkualitas 
rendah (Matheron dan Porchas, 2000).  
Penelitian tentang ketahanan melon 
terhadap powdery mildews yang sudah 
dilakukan berkisar pada macam kultivar melon 
yang resisten dan rentan (Kuzuya et al., 2003; 
Aristya, 2006), identifikasi jamur tepung 
penyebab powdery mildews (Hosoya et al., 
1999; Aristya, 2006), populasi jamur tepung 
pada permukaan daun melon (McCreiight, 
2006), gen-gen ketahanan melon terhadap 
powdery mildews (Klinger et al., 2001), dan 
skrining serta pewarisan sifat ketahanan melon 
terhadap powdery mildews (Aristya, 2006). 
Penelitian-penelitian ini menunjukkan adanya 
sejumlah kultivar melon yang mempunyai 
ketahanan terhadap powdery mildews, misalnya 
PI 371795 (Aristya, 2006), PMR 45 (Kuzuya et 
al., 2003), WMR 29, PI 414723, PMR 5, PI 
124112, MR-1 (Kuzuya et al., 2006) dan 
PMAR 5 (Nobuko et al., 2004). Sejumlah 
kultivar yang sudah disebutkan dianjurkan 
untuk ditanam karena sifat ketahanannya 
terhadap penyakit ini (Setiadi dan Parimin, 
2006).   
Penelitian tentang ketahanan melon 
terhadap powdery mildews ditinjau dari 
karakter epidermis daun melon sebagai penciri 
ketahanan terhadap powdery mildews masih 
perlu dilakukan, karena lapisan permukaan 
daun yang tersusun oleh jaringan epidermis dan 
derivatnya merupakan lapisan terluar yang 
berfungsi sebagai titik awal proteksi 
permukaan dari invasi hama dan penyakit. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkarakterisasi struktur morfologi dan 
histologi epidermis daun melon yang resisten 
dan yang rentan terhadap powdery mildews 
Spaerotecha fuliginea Poll. Hasil penelitian  ini 
dapat dijadikan alternatif pencarian kultivar-
kultivar unggul untuk induk yang resisten 
terhadap powdery mildews. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan lima macam 
kultivar melon. Kultivar PI 371795 (Klinger et 
al., 2001; Aristya, 2006) dan PMAR 5 (Nobuko 
et al., 2004) merupakan kultivar yang resisten 
terhadap powdery mildews. Kultivar Action 
434 adalah kultivar yang rentan terhadap 
powdery mildews (Aristya, 2006). Dua kultivar 
lainnya (Fresh 848 dan Sakata 144) adalah 
kultivar yang belum diketahui ketahanannya 
terhadap powdery mildews. 
Bahan dan Alat 
Biji melon kultivar PI 371795 dan 
PMAR 5 diperoleh dari United Stated 
Department of Agriculture (USDA), kultivar 
Action 434 diperoleh dari Toko Pertanian Tani 
Maju Yogyakarta dan biji kultivar Fresh 848 
serta Sakata 144 berasal dari petani melon di 
Glagah Kulon Progo. Media tanam yang 
digunakan adalah tanah kebun, pasir, dan 
pupuk organik. Bahan untuk pembuatan 
preparat anatomi daun terdiri dari khloralhidrat 
(50 g/30 ml akuades steril), akuades, safranin 
1% dalam alkohol 70%, gliserin 50% dalam 
akuades, cat kuku transparan dan alkohol. 
Alat-alat yang digunakan meliputi 
polibag berdiameter 20 cm, alat semprot, 
timbangan, botol sampel, gelas benda, gelas 
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penutup, silet, botol flakon, pinset, kuas, cawan 
petri, mikroskop (Merek Nikon) dan kamera 
untuk dokumentasi. 
Cara Kerja  
Penyediaan media tanam 
Tanah dan pasir dijemur sampai kering 
untuk menghindari tumbuhnya mikrobia. 
Media tanam ditimbang dengan perbandingan 
tanah:pasir:pupuk organik (1:1:1), dimasukkan 
ke dalam polibag, dan disiram sampai basah. 
Penanaman 
Biji melon dikecambahkan dalam 
polibag berisi media tanam dengan posisi tegak 
dan ujung calon akarnya menghadap ke bawah 
dengan kedalaman 0,5 cm dari permukaan 
tanah (Prihatman, 2000). Biji berkecambah 
sekitar 3-4 hari setelah disemai. Selama periode 
pertumbuhan, kecambah disiram setiap pagi 
atau saat medium kering.  
Pengamatan struktur morfologi 
Struktur morfologi daun diamati 
langsung pada tanaman dengan parameter 
bentuk daun, tepi daun, ujung daun, pangkal 
daun, tekstur permukaan daun, pertulangan 
daun, warna helaian daun dan letak pertulangan 
daun terhadap lamina. Selain itu, diamati pula 
karakter perkembangan cuping (lobe), panjang 
cuping terminal, dan bingkul daun (blistering) 
(DEPTAN RI, 2006). 
Pengambilan sampel untuk preparat 
anatomi 
Daun ke-5 (dihitung mulai dari 
kotiledon) diambil ketika tanaman mulai 
berbunga (umur tanaman + 35-45 hari) dengan 
asumsi daun sudah optimal pembentangan dan 
diferensiasinya. Daun dipotong-potong di 
bagian lamina dengan ukuran 0,5x0,5 cm
2
 dan 
dilakukan ulangan tiga kali. 
Pembuatan preparat dan pengamatan 
epidermis daun 
Metode leaf clearing (Ruzin, 1999) 
digunakan dalam pembuatan preparat 
epidermis daun. Potongan-potongan daun 
dimasukkan dalam larutan kloralhidrat sampai 
semua klorofil larut dan daun terlihat 
transparan. Daun diwarnai dengan safranin, 
dicuci dengan air sampai warna tidak luntur, 
diletakkan di atas gelas benda yang sudah 
ditetesi gliserin, dan ditutup dengan gelas 
penutup. Untuk menghindari penguapan 
gliserin, tepi gelas benda dilapisi dengan cat 
kuku warna transparan. Parameter histologis 
yang diamati dan diukur meliputi bentuk sel 
epidermis, tepi sel epidermis, indeks stomata, 
jumlah stomata dan trikomata per satuan luas 
bidang pandang mikroskop perbesaran 10 x 40 
(0,173 mm
2
), tipe stomata, dan tipe serta 
kisaran panjang trikoma.  
Analisis Data 
Data kualitatif diolah secara deskriptif 
dan disajikan dalam bentuk tabel serta gambar. 
Data kuantitatif dianalisis dengan Anava 
(Analisis Variansi) untuk mengetahui ada 
tidaknya beda nyata, dan bila ada beda nyata 
dilanjutkan dengan DMRT (Duncan Multiple 
Range Test) (Gomez dan Gomez, 1984) untuk 
mengetahui nilai beda nyata serta disajikan 
dalam bentuk histogram atau grafik. 
Hasil dan Pembahasan 
Struktur morfologi daun lima kultivar 
melon 
Dari sejumlah karakter morfologi yang 
diamati, karakter yang tampak berbeda antar 
kultivar/kelompok kultivar dapat dilihat pada 
Tabel 1. Karakter morfologi yang mempunyai 
kesamaan yaitu tekstur daun yang tipis, kaku 
seperti selaput (membranaceous) permukaan 
bawah teraba lebih kasar dibanding permukaan 
atas, pertulangan daun menjari dengan warna 
helain daun hijau tua pada permukaan atas dan 
hijau muda pada permukaan bawah.  
Pertulangan daun terhadap lamina pada 
permukaan atas rata dan menonjol pada 
permukaan bawah.  
Pada kultivar yang resisten terhadap 
powdery mildews (PI 371795 dan PMAR 5) 
mempunyai tepi daun bergigi, sedangkan 
kultivar yang rentan terhadap powdery mildews 
(Action 434) mempunyai tepi daun berombak 
(Tabel 1). Tepi daun bergigi mempunyai sinus 
yang lebih dalam bila dibandingkan tepi daun 
berombak (Tjitrosoepomo, 2003). Adanya 
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angulus yang runcing dan sinus yang lebih 
dalam kemungkinan dapat membatasi 
pergerakan hifa powdery mildew. Kultivar 
PMAR 5 mempunyai pangkal daun rata dan 
menebal, sedangkan kultivar lain mempunyai 
pangkal daun dari berlekuk sedang sampai 
berlekuk tajam (Tabel 1). Kultivar Fresh 848 
mempunyai kesamaan morfologi daun dengan 
kultivar PI 371795 dan PMAR 5 dalam hal 
bentuk, tepi dan ujung daun, sementara kultivar 
Sakata 144 cenderung mempunyai kesamaan 
karakter morfologi dengan kultivar rentan yaitu 
Action 434. Adanya kesamaan karakter 
mengindikasikan adanya kesamaan sifat 
ketahanan terhadap powdery mildews, 
sementara struktur ujung daun runcing dapat 
digunakan sebagai penciri morfologi kultivar 
Fresh 848, sedangkan pangkal daun rata 
sebagai penciri morfologi kultivar PMAR 5. 
Struktur permukaan epidermis atas dan 
bawah daun lima kultivar melon 
Jaringan epidermis atas dan bawah 
penyusun daun melon secara umum tersusun 
oleh selapis sel berdinding tipis dengan bentuk 
sel epidermis atas penta-heksagonal bertepi rata 
dan sel epidermis bawah berbentuk 
isodiametris - heksagonal bertepi rata atau 
berlekuk dengan derivat epidermis berupa 
stomata dan trikomata. Perbandingan struktur 
permukaan epidermis atas dan bawah daun 
melon dari lima kultivar melon dapat dilihat 
pada Tabel 2. Perbedaan antar kultivar tampak 
pada bentuk sel epidermis bawah, dan tepi sel 
epidermis atas serta bawah. Kultivar-kultivar 
resisten (PI 371795 dan PMAR 5) cenderung 
mempunyai sel epidermis bawah berbentuk 
isodiametris dengan tepi berlekuk. Ciri ini 
dimiliki juga oleh kultivar Fresh 848, dengan 
kemungkinan bahwa kultivar Fresh 848 dapat 
dimasukkan dalam kelompok kultivar yang 
resisten terhadap powdery mildews. Kultivar 
resisten (Action 434) mempunyai sel epidermis 
bawah berbentuk heksagonal bertepi rata, 
demikian juga dengan kultivar Sakata 144. 
Karakter epidermis ini dimungkinkan berkaitan 
erat dengan invasi hifa jamur tepung melalui 
epidermis bawah dan untuk penciri kultivar. 
Struktur permukaan epidermis daun lima 
kultivar melon dapat dilihat pada Gambar 1. 
Bentuk dan tepi epidermis bawah daun 
kultivar Fresh 848, PI 371795 dan PMAR 5 
mempunyai kesamaan yaitu tidak beraturan 
dengan tepi berlekuk, sedangkan pada kultivar 
Action 434 dan kultivar Sakata 144 mirip 
dengan epidermis atas yaitu heksagonal dengan 
tepi rata (Gambar 1). Adanya perbedaan bentuk 
sel epidermis bawah antara kultivar yang 
resisten terhadap powdery mildews dengan 
kultivar yang rentan powdery mildews 
menunjukkan bahwa bentuk sel epidermis 
bawah berperan penting untuk pertumbuhan 
jamur tepung. Tepi sel epidermis yang berlekuk 
memungkinkan dapat mempersulit jamur 
tepung untuk menginfeksi, sedangkan tepi sel 
epidermis yang rata diduga memudahkan hifa 
jamur untuk menempel dan tumbuh di atas 
permukaan epidermis. Penyebaran jamur dapat 
melewati ruang antar sel epidermis (Feliciano 
dan Gubler, 2001). 
Matheron dan Porchas (2000) 
menyatakan bahwa gejala awal powdery 
mildews ditandai dengan munculnya bercak 
kecil berwarna putih pada permukaan bawah 
daun kemudian menyebar ke seluruh 
permukaan daun. Pada sejumlah spesies 
Nicotiana, spora jamur Perenospora tabacina 
berkecambah pada permukaan daun dengan 
membentuk buluh perkecambahan dan 
mengadakan penetrasi ke lapisan epidermis 
dengan meninggalkan infeksi (Svircev et al., 
1989). Pada penelitian ini, adanya perbedaan 
struktur epidermis bawah antar kelompok 
kultivar berbeda mendukung penelitian 
sebelumnya bahwa epidermis bawah penting 
untuk pintu gerbang utama invasi jamur 
tepung.  
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Tabel 1. Karakter morfologi daun lima kultivar melon (Cucumis melo L.). 
Parameter 
 
  
Kultivar 
Belum diketahui sifat 
ketahanannya 
Rentan Resisten 
Fresh 848 Sakata 144 Action 434 PI 371795 PMAR 5 
Bentuk helaian daun hati hati, ke bulat 
hati, ke 
membulat 
hati, melebar ke 
samping 
Tepi helaian daun 
bergigi 
(dentatus) 
berombak (repandus) Bergigi (dentatus) 
Ujung helaian daun Runcing membulat 
Pangkal helaian daun 
berlekuk, tidak ada penebalan tulang  
berlekuk 
sedang   
berlekuk 
sedang 
berlekuk 
sedang 
berlekuk 
tajam 
rata, ada 
penebalan tulang 
Perkembangan cuping daun 
(lobesi) 
lemah 
Panjang cuping terminal Sedang lemah Sedang 
Bingkul daun (blistering) lemah sedang lemah 
 
Tabel 2. Karakter sel epidermis atas dan bawah daun lima kultivar melon (Cucumis melo L.). 
Parameter 
 
Kultivar 
Belum diketahui sifat 
ketahanannya 
Rentan Resisten 
Fresh 848 Sakata 144 Action 434 PI 371795 PMAR 5 
Epidermis Atas 
Bentuk sel   penta-heksagonal 
Tepi sel   rata bergelombang rata 
Epidermis Bawah 
Bentuk sel  Isodiametris penta-heksagonal isodiametris 
Tepi sel  Berlekuk   rata berlekuk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Gambaran leaf clearing epidermis atas (kiri) dan bawah (kanan) daun lima kultivar 
melon (Cucumis melo L.) dengan pewarnaan safranin 1% (dalam alkohol 70%). A. 
Fresh 848; B. Sakata 144; C. Action 434; D. PI 371795; E. PMAR 5. Keterangan: sto = 
stoma, sp=sel penutup stoma, po=porus stoma, ep=sel epidermis, di=dinding sel 
epidermis. 
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Stomata 
Struktur dan letak stomata pada 
epidermis atas dan bawah daun melon dapat 
dilihat pada Gambar 1. Pada gambar tersebut 
terlihat bahwa letak stomata tersebar secara 
acak pada epidermis atas dan bawah. Stomata 
bertipe anomositik yaitu sel penutup berbentuk 
ginjal dikelilingi oleh 4-5 sel tetangga dengan 
ukuran dan bentuk yang sama dengan sel-sel 
epidermis di sekitarnya. Tipe ini sesuai dengan 
pernyataan bahwa pada daun Cucurbitaceae, 
stomata dijumpai pada kedua permukaan daun 
(amfistomatik) atau hanya pada permukaan 
bawah (hipostomatik) saja (Bhattacharyya dan 
Johri, 1998). 
Jumlah dan indeks stomata per bidang 
pandang pada epidermis atas tidak mempunyai 
beda nyata antar kultivar, namun perbedaan 
secara signifikan ada pada epidermis bawah 
(Gambar 2). Pada epidermis atas (Gambar 2A) 
kultivar Action 434 mempunyai rerata jumlah 
stomata yang paling tinggi yaitu 45,88 diikuti 
oleh kultivar PMAR 5, Sakata 144, Fresh 848 
dan PI 371795. Pada epidermis bawah (Gambar 
2B), rerata jumlah stomata paling tinggi 
terdapat pada kultivar Action 434 yaitu 92,76 
dan nilai ini memiliki beda nyata yang 
signifikan dengan empat kultivar yang lain. 
Pada epidermis atas (Gambar 3A) 
kultivar PMAR 5 memiliki indeks stomata 
paling tinggi (22,5%) dibanding kultivar 
lainnya. Pada epidermis bawah (Gambar 3B) 
indeks stomata tertinggi (35,98%) dijumpai 
pada kultivar Action 434 dan nilai ini memiliki 
beda nyata dengan  kultivar yang lain. 
Hasil Anava indeks stomata 
menunjukkan adanya perbedaan signifikan 
pada epidermis bawah. Adanya beda nyata 
pada jumlah dan indeks stomata pada epidermis 
bawah diduga berkaitan dengan invasi jamur 
tepung yaitu mulai dari epidermis bawah. Dari 
hasil penelitian ini dapat ditunjukkan bahwa 
kelompok kultivar yang resisten terhadap 
powdery mildews (PI 371795 dan PMAR 5) 
mempunyai jumlah (65,28 dan 57,20) dan 
indeks stomata (29,16% dan 26,88%) lebih 
rendah dibanding Action 434 (92,76 dan 
35,98%) yang digolongkan dalam kelompok 
kultivar rentan terhadap powdery mildews 
(Aristya, 2006). Haustoria jamur tepung dapat 
masuk ke dalam tumbuhan melalui stomata 
yang terbuka atau lubang-lubang lain pada 
daun (Weisburd, 1987; Lee et al., 1999). 
Jumlah stomata dan kepadatan stomata yang 
tinggi di permukaan daun bawah kultivar 
Action 434 diasumsikan menyebabkan banyak 
celah bagi hifa jamur untuk menginfeksi daun. 
Keadaan ini kemungkinan dapat menyebabkan 
kultivar Action 434 rentan terhadap powdery 
mildews. 
Trikoma 
Dua macam trikoma terdapat pada daun 
melon, yaitu trikoma glanduler dan non-
glanduler (Gambar 4). Kedua tipe trikomata ini 
bersifat multiseluler, tidak bercabang, terdiri 
dari sejumlah sel tersusun secara linier yang 
dapat dibedakan menjadi bagian basal, medial 
dan apeks. Perbedaan kedu tipe trikomata 
tersebut  secara struktural terletak pada bagian 
apeks. Trikoma glanduler mempunyai bagian 
apeks yang terdiri dari beberapa sel membulat, 
sedangkan trikoma non glanduler bagian 
apeksnya hanya terdiri dari sel tunggal 
berujung runcing. Adanya kedua macam 
trikomata tersebut sesuai dengan teori dalam 
Metcalfe dan Chalk (1957) bahwa genus 
Cucumis memiliki dua macam trikomata yaitu 
trikoma seperti jarum dan trikoma glanduler 
berbentuk tangkai dengan kepala spherical/ 
disk-shaped. Pengamatan menunjukkan bahwa 
trikoma glanduler ditemukan lebih sedikit 
dibandingkan dengan trikoma non-glanduler, 
sehingga penghitungan jumlah trikoma 
dilakukan untuk kedua macam trikomata. Pada 
epidermis atas (Gambar 5A) jumlah trikoma 
antar kelima kultivar tidak memiliki beda nyata 
pada taraf 1%, sedangkan pada epidermis 
bawah (Gambar 5B) jumlah trikoma antar 
kultivar memiliki beda nyata yang signifikan. 
Secara umum, epidermis bawah memiliki 
jumlah trikoma lebih banyak dibanding 
epidermis atas, yang menyebabkan daun melon 
bila diraba terasa lebih kasar pada permukaan 
daun bagian bawah dibanding permukaan atas. 
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Gambar 2. Rerata jumlah stomata per bidang pandang pada epidermis atas (A) Dan bawah (B) daun lima kultivar 
melon (Cucumis melo L.). Histogram yang diikuti huruf sama tidak menunjukkan beda nyata pada 
taraf 1%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Indeks stomata pada epidermis atas (A) dan bawah (B) daun lima kultivar melon (Cucumis melo L.). 
Histogram yang diikuti huruf sama tidak menunjukkan beda nyata pada taraf 1%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Struktur trikoma non glanduler (A) dan glanduler (B) pada 
permukaan daun melon (Cucumis melo L.). ap: apikal/ujung, 
med: medial/tengah dan bas: basal/pangkal. 
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Kultivar PMAR 5 memiliki rerata jumlah 
trikoma 4,73 per bidang pandang pada 
epidermis bawah. Jumlah ini lebih rendah 
dibanding kultivar Sakata 144 yang 
mempunyai jumlah trikoma tertinggi yaitu 5,08 
per bidang pandang, meskipun tidak ada beda 
nyata di antara keduanya. Sifat resistensi 
PMAR 5 terhadap powdery mildews 
kemungkinan disebabkan oleh jumlah 
trikomata yang tinggi pada epidermis bawah. 
Semakin banyak jumlah trikomata dapat 
meningkatkan fungsi pertahanan dan 
perlindungannya terhadap serangan jamur 
tepung. Trikoma non-glanduler antara lain 
berfungsi untuk mengatur suhu, mengurangi 
kehilangan air, mengurangi kebasahan daun 
dan menyerap air serta nutrisi (Wagner et al., 
2004). Perkembangan powdery mildew terjadi 
pada suhu sedang, lingkungan yang lembab, 
medium kering. Dengan demikian tingginya 
jumlah trikoma non-glanduler pada kultivar 
PMAR 5 dan Sakata 144 dimungkinkan dapat 
mengurangi kelembaban daun sehingga 
perkembangan powdery mildews dapat 
dihambat. Trikoma glanduler juga dapat 
berfungsi sama seperti trikoma non-glanduler. 
Karena mengandung kelenjar, trikoma 
glanduler mempunyai fungsi tambahan yaitu 
sebagai racun terhadap jamur dan bakteri. 
Trikoma (seperti pada daun melon ini) dapat 
meningkatkan sekresi air dan ion (Wagner et 
al., 2004), sehingga dapat mencegah invasi 
jamur tepung, karena jamur tepung tidak 
membutuhkan adanya air dan menyukai 
medium yang kering untuk menginfeksi 
(Pottofft, 2006). 
Kultivar PMAR 5 memiliki kisaran 
panjang trikoma non-glanduler paling panjang 
1,35 mm pada epidermis atas dan 1,47 mm 
pada epidermis bawah bila dibandingkan 
dengan kultivar yang lain (Tabel 3). Hal ini 
kemungkinan dapat memaksimalkan fungsi 
trikoma untuk ketahanan terhadap powdery 
mildews. Kultivar Sakata 144 memiliki trikoma 
glanduler yang paling panjang yaitu 0,5 mm 
pada epidermis atas dan 0,29 mm pada 
epidermis bawah. Dengan jumlah trikoma 
terbanyak pada epidermis bawah yaitu 5,08, 
kultivar Sakata 144 dapat dikelompokkan ke 
dalam kultivar yang resisten terhadap powdery 
mildews. Panjang trikoma glanduler pada 
epidermis atas kultivar PI 371795 yaitu 0,42 
mm, dan kisaran ini lebih pendek dari trikoma 
glanduler yang dimiliki kultivar Sakata 144 
yaitu 0,5 mm, sehingga panjang trikoma dapat 
dipakai sebagai satu mekanisme ketahanan 
kultivar PI 371795 terhadap jamur tepung.  
Trikoma berkembang dari epidermis pada saat 
perkembangan primordia daun (Schittger dan 
Hulskamp, 2002; Yulia dan Bintarti, 2006). 
Gambaran morfologi dan mekanik (densitas, 
ukuran, bentuk dan orientasi) trikoma dapat 
mempengaruhi fisiologi dan ekologi tanaman 
(Wagner et al., 2004). Trikoma glanduler dapat 
mencegah hama dan penyakit tanaman inang 
karena substansi fitokimia yang dihasilkan. 
Substansi pada trikoma daun melon belum 
teridentifikasi, namun adanya trikoma 
glanduler dapat menghasilkan senyawa yang 
terakumulasi pada permukaan daun. Senyawa 
ini dapat berfungsi sebagai proteksi awal 
terhadap patogen yang akan kontak dengan 
tanaman melon.  
 
 
Tabel 3. Kisaran panjang trikoma (mm) non-glanduler dan glanduler pada epidermis atas dan bawah daun lima 
kultivar melon (Cucumis melo L.). 
Kultivar Panjang trikoma non glanduler (mm) Panjang trikoma glanduler (mm) 
Epidermis atas Epidermis bawah Epidermis atas Epidermis bawah 
Fresh 848 0,10 – 0,65 0,14 – 0,50 0,21 – 0,29 0,12 – 0,23 
Action 434 0,09 – 1,11 0,09 – 0,99 0,21 – 0,33 0,18 – 0,27 
Sakata 144 0,12 – 0,70 0,12 – 0,48 0,20 – 0,50 0,15 – 0,29 
PI 371795 0,12 – 0,70 0,17 – 0,56 0,15 – 0,42 0,13 – 0,20 
PMAR 5 0,14 – 1.35 0,15 – 1.47 0,30 - 0,35 0,15 – 0,21 
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Kesimpulan  
Daun melon yang resisten terhadap 
powdery mildews memiliki tepi daun bergigi 
(dentatus), sel epidermis atas dengan tepi 
bergelombang (PI 371795), sel epidermis 
bawah berbentuk tidak beraturan dengan tepi 
berlekuk (PI 371795 dan PMAR 5), rerata 
jumlah stomata dan indeks stomata rendah pada 
epidermis bawah (PI 371795 dan PMAR 5), 
rerata jumlah trikoma epidermis bawah tinggi 
(PMAR 5) dan trikoma non-gladuler yang 
panjang (PMAR 5). Daun melon yang rentan 
terhadap powdery mildews memiliki tepi daun 
berombak (repandus), dengan sel epidermis 
atas dan bawah bertepi rata, sel epidermis 
bawah berbentuk poligonal, rerata jumlah 
stomata dan indeks stomata tinggi, rerata 
jumlah trikoma epidermis bawah rendah dan 
trikoma non-glanduler pendek. Kultivar Fresh 
848 memiliki kesamaan sifat dengan kutivar 
PI371795 dan PMAR dalam hal tepi daun, 
bentuk sel epidermis bawah dan jumlah serta 
indeks stomata. Kultivar Sakata 144 memiliki 
kesamaan sifat dengan kultivar yang rentan 
terhadap powdery mildew (kultivar Action 434) 
dalam hal tepi daun, bentuk sel epidermis 
bawah dan jumlah serta indeks stomata namun 
jumlah trikoma non-glanduler mendekati 
PMAR 5 dan memiliki trikoma glanduler yang 
paling panjang. Kemungkinan letak faktor 
resistensi melon terhadap powdery mildews 
Sphaerotheca fuliginea Poll. adalah pada 
epidermis daun bagian bawah. 
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